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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V B
SDN Sidokepung 1 pada pembelajaran IPA materi rantai makanan, yang tercermin dari
dominasi sikap pasif selama proses belajar konvensional. Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan mengevaluasi dampak implementasi model pembelajaran inqguiry terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa. Pendekatan kuantitatif melalui metode pre-experiment dengan rancangan
One Group Pretest-Posttest Design diadopsi dalam studi ini, dengan melibatkan sampel jenuh
yang terdiri atas 34 siswa. Data dikumpulkan menggunakan instrumen tes esai sebanyak 10
butir soal yang statusnya telah valid dan reliabel. Teknik analisis data yang diaplikasikan
meliputi uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test serta analisis N-Gain Score. Temuan
penelitian mengonfirmasi adanya kenaikan skor rata-rata dari 42,79 saat pretest menjadi 77,94
saat posttest. Selain itu, uji Wilcoxon menorehkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang
membuktikan adanya perbedaan kompetensi yang nyata sebelum dan sesudah intervensi.
Capaian ini didukung oleh rata-rata N-Gain score senilai 0,60 (kategori sedang) dan N-Gain
persen sebesar 60,60% (kriteria cukup efektif). Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inquiry mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa secara signifikan, dengan tingkat peningkatan berada pada kategori sedang dan efektivitas
cukup. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inquiry memberikan pengaruh positif
dan signifikan demi mendongkrak kreativitas berpikir siswa sekolah dasar melalui iklim belajar
yang mandiri serta aktif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inquiry, Berpikir Kreatif, IPA

ABSTRACT
This research was motivated by the low creative thinking skills of fifth-grade B students at SDN
Sidokepung 1 in Science learning, specifically regarding the food chain material, as evidenced
by students' passive attitude during conventional learning. This study aimed to examine the
effect of the inquiry learning model on students' creative thinking skills. Employing a
quantitative approach with a pre-experimental method and a One Group Pretest-Posttest
Design, this study involved a saturated sample of 34 students. The data collection instrument
consisted of 10 essay test items that had been tested for validity and reliability. Data were
analyzed using the non-parametric Wilcoxon Signed Rank Test and N-Gain Score analysis. The
results demonstrated an increase in the mean score from 42.79 in the pretest to 77.94 in the
posttest. The Wilcoxon test yielded a significance value of 0.000 (< 0.05), indicating a
significant difference in competence before and after the treatment. Furthermore, the average
N-Gain score reached 0.60 (medium category), and the N-Gain percentage was 60.60%
(moderately effective). The main finding of this study indicates that the implementation of the
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inquiry learning model significantly improved students’ creative thinking skills, with the level
of improvement falling within the medium category and demonstrating moderate effectiveness.
In conclusion, the inquiry learning model exerts a positive and significant influence on
enhancing elementary school students' creative thinking skills through active and independent
learning experiences.

Keywords: Creative Thinking Skills, Inquiry Learning Model, IPA

PENDAHULUAN

Pembelajaran pada jenjang sekolah dasar tidak hanya diarahkan pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik
untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Pada abad ke-21, peserta didik perlu
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, salah satunya adalah keterampilan berpikir
kreatif. Dalam konteks pembelajaran IPA, pengembangan keterampilan tersebut menjadi
penting karena IPA tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi juga dengan proses
mengamati, menyelidiki, menalar, dan menemukan pemahaman berdasarkan fenomena yang
terjadi di lingkungan sekitar. Pembelajaran IPA perlu memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik agar mereka dapat menjelajahi dan memahami alam secara aktif dan
mandiri (Andriana et al., 2020). Selain itu, pembelajaran IPA juga berkaitan dengan proses
ilmiah yang menumbuhkan rasa ingin tahu, keterbukaan, kejujuran, serta keterlibatan aktif
peserta didik dalam menemukan konsep (Trianto, 2024). Dengan demikian, pembelajaran IPA
pada abad ke-21 perlu dirancang tidak hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir peserta didik.

Salah satu keterampilan yang penting dikembangkan dalam pembelajaran IPA adalah
keterampilan berpikir kreatif. Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat berbagai
kemungkinan penyelesaian terhadap suatu permasalahan. Dalam pembelajaran, keterampilan
berpikir kreatif mendorong peserta didik untuk menghasilkan gagasan yang beragam, orisinal,
dan fleksibel dalam menghadapi suatu masalah. Keterampilan tersebut juga berkaitan dengan
kemampuan peserta didik dalam mengembangkan imajinasi, mengemukakan pendapat, serta
melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang (Muqodas, 2015). Oleh karena itu,
keterampilan berpikir kreatif tidak cukup dikembangkan melalui kegiatan menghatal konsep,
tetapi membutuhkan proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengeksplorasi, mengembangkan, dan menyampaikan gagasan. Dalam pembelajaran
IPA, keterampilan berpikir kreatif menjadi semakin penting karena peserta didik berhadapan
dengan berbagai fenomena alam yang dapat dikaji melalui proses pengamatan, penyelidikan,
dan pemecahan masalah.

Namun, pentingnya keterampilan berpikir kreatif tersebut belum sepenuhnya sesuai
dengan kondisi pembelajaran yang ditemukan di lapangan. Berdasarkan hasil observasi awal
pada siswa kelas V B SDN Sidokepung 1 dalam pembelajaran IPA materi rantai makanan,
ditemukan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah. Kondisi tersebut
terlihat dari sikap siswa yang cenderung pasif selama pembelajaran dan masih terbatas dalam
mengajukan pertanyaan maupun mengemukakan gagasan. Hasil tes awal menunjukkan bahwa
capaian indikator keterampilan berpikir kreatif terdiri atas keaslian sebesar 59%, kelancaran
sebesar 37%, kemampuan merinci sebesar 32%, keluwesan sebesar 25%, serta penggabungan
dua indikator sebesar 23%. Data tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
keterampilan berpikir kreatif yang seharusnya dikembangkan dalam pembelajaran IPA dengan
kondisi aktual siswa di kelas. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang dapat memberikan
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kesempatan lebih luas kepada siswa untuk aktif mengamati, bertanya, mengembangkan
gagasan, serta menemukan solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari.

Salah satu materi IPA yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif adalah materi rantai makanan. Rantai makanan merupakan proses makan dan
dimakan antarmakhluk hidup yang membentuk hubungan dalam suatu ekosistem. Di dalamnya
terdapat produsen, konsumen, dan pengurai yang saling berkaitan dalam proses perpindahan
energi dan nutrisi. Materi rantai makanan tidak hanya menuntut siswa untuk mengingat urutan
organisme, tetapi juga dapat digunakan untuk mengajak siswa menganalisis hubungan antar
makhluk hidup, memprediksi akibat perubahan salah satu komponen ekosistem, serta
mengembangkan berbagai kemungkinan hubungan dalam suatu rantai atau jaring-jaring
makanan. Dengan karakteristik tersebut, materi rantai makanan dapat menjadi konteks yang
relevan untuk memberikan pengalaman belajar yang mendorong siswa melakukan pengamatan,
penyelidikan, diskusi, dan pengembangan gagasan secara kreatif.

Permasalahan rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa memerlukan penerapan
model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Salah satu model yang relevan adalah model pembelajaran inquiry. Model inquiry
menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau data, menganalisis, dan menarik
kesimpulan (Fadli, 2019). Dalam model tersebut, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang memberikan stimulus dan bimbingan agar siswa
dapat menemukan pemahaman melalui proses penyelidikan. Pembelajaran inguiry juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses ilmiah
sehingga siswa dapat membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang aktif (Amelia
& Astuti, 2020). Dengan karakteristik tersebut, model inquiry dipandang relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran IPA materi rantai makanan.

Keterkaitan antara model pembelajaran inquiry dan keterampilan berpikir kreatif
terletak pada aktivitas belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan,
mengolah, dan mengembangkan gagasan berdasarkan permasalahan yang dihadapi. Tahapan
inquiry yang melibatkan kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan
informasi, menganalisis data, serta menarik kesimpulan dapat memberikan ruang bagi siswa
untuk menghasilkan berbagai kemungkinan jawaban dan solusi. Aktivitas tersebut sejalan
dengan karakteristik berpikir kreatif yang menuntut siswa untuk menghasilkan gagasan yang
beragam, fleksibel, dan orisinal. Selain itu, kegiatan diskusi dalam proses inquiry
memungkinkan siswa bertukar pendapat dan mempertimbangkan gagasan dari sudut pandang
yang berbeda. Penelitian mengenai komponen inquiry dalam pembelajaran IPA sekolah dasar
juga menunjukkan bahwa kegiatan inquiry berkaitan dengan pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa. Dengan demikian, secara teoritis model inquiry memiliki
keterkaitan dengan upaya mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
inquiry memiliki keterkaitan dengan keterampilan berpikir kreatif. Prasetiyo dan Prastyo
meneliti pengaruh model pembelajaran Guided Inquiry terhadap keterampilan berpikir kreatif
siswa pada pembelajaran IPAS kelas V SDN Keboananom Gedangan Sidoarjo (Prasetiyo &
Prastyo, 2025). Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam hal
penggunaan model inquiry/guided inquiry dan variabel terikat berupa keterampilan berpikir
kreatif siswa kelas V sekolah dasar, tetapi memiliki perbedaan pada materi dan lokasi
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penelitian. Dalam kajian penelitian terdahulu pada skripsi ini, penelitian Prasetiyo dan Prastyo
juga telah diidentifikasi sebagai penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.
Penelitian lain mengenai pembelajaran IPA juga menunjukkan bahwa pendekatan inquiry dapat
digunakan untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan
berpikir kreatif sebagai kemampuan penting pada pembelajaran abad ke-21 dan mengkaji
berbagai model pembelajaran yang dapat menstimulasinya.

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas hubungan model inquiry dengan
keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar, masih terdapat ruang untuk mengkaji
penerapan model tersebut dalam konteks materi dan karakteristik peserta didik yang berbeda.
Penelitian (Prasetiyo & Prastyo, 2025), misalnya, berfokus pada pembelajaran IPAS dengan
konteks materi dan lokasi penelitian yang berbeda, sedangkan penelitian ini secara khusus
mengkaji materi rantai makanan pada siswa kelas V SDN Sidokepung 1. Perbedaan konteks
tersebut menjadi penting karena karakteristik materi pembelajaran dapat memengaruhi bentuk
aktivitas penyelidikan dan kesempatan siswa dalam mengembangkan gagasan kreatif. Selain
itu, berdasarkan observasi awal pada kelas V B SDN Sidokepung 1, ditemukan permasalahan
nyata berupa rendahnya capaian indikator keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi rantai
makanan. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengisi celah penelitian melalui
pengujian penerapan model inquiry pada konteks materi rantai makanan dan kondisi peserta
didik tersebut.

Berdasarkan latar belakang, celah penelitian, serta permasalahan yang telah diuraikan,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran /nquiry pada materi
Rantai Makanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model
pembelajaran Inquiry terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V SDN Sidokepung 1.
Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui perubahan keterampilan berpikir
kreatif siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model /nquiry.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experiment dan
desain One Group Pretest—Posttest. Penelitian melibatkan satu kelompok yang diberikan
pretest, perlakuan berupa penerapan model pembelajaran /nquiry pada materi rantai makanan,
dan posttest. Perlakuan diterapkan melalui enam tahapan/sintaks /nquiry, yaitu: Orientasi
(observasi gambar pemantik), Merumuskan Masalah (identifikasi masalah ekosistem),
Mengajukan Hipotesis (dugaan awal), Mengumpulkan Data (studi literatur dan pembuatan peta
konsep/media), Menganalisis Data (diskusi tabel analisis LKPD), dan Menarik Kesimpulan
(presentasi dan konfirmasi hipotesis).

Penelitian dilaksanakan di SDN Sidokepung 1, Kecamatan Buduran, Kabupaten
Sidoarjo, pada 21-26 Mei 2026 semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian
adalah 34 siswa kelas V B. Populasi penelitian merupakan seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 34 siswa. Karena seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel, teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh.

Instrumen penelitian berupa tes esai keterampilan berpikir kreatif yang dikembangkan
oleh peneliti berdasarkan empat indikator, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration,
yang disesuaikan dengan materi rantai makanan. Instrumen divalidasi melalui expert judgment
oleh Dr. Arie Widya Murni, S.Pd., M.Pd. dan memperoleh hasil validasi sebesar 93% dengan
kategori sangat valid. Selanjutnya, 24 butir soal diujicobakan kepada siswa di luar sampel. Hasil
uji validitas menunjukkan 12 butir valid, kemudian 10 butir digunakan sebagai instrumen utama
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pretest dan posttest, sedangkan 2 butir sebagai soal cadangan. Uji reliabilitas terhadap 12 butir
valid memperoleh nilai Cronbach's Alpha 0,781, sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif meliputi nilai rata-
rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi. Uji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk.
Data yang berdistribusi normal dianalisis menggunakan Paired Sample t-Test, sedangkan data
yang tidak berdistribusi normal dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Analisis
N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa
setelah penerapan model pembelajaran Inquiry.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran inquiry
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi rantai makanan kelas V. SDN
Sidokepung 1. Penelitian dilaksanakan pada satu kelompok yang terdiri atas 34 siswa kelas V
B. Data keterampilan berpikir kreatif diperoleh melalui pretest sebelum perlakuan dan posttest
setelah penerapan model pembelajaran inquiry. Analisis data meliputi uji validitas dan
reliabilitas instrumen, analisis deskriptif, uji normalitas, uji hipotesis menggunakan Wilcoxon
Signed Rank Test, serta analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan berpikir kreatif setelah penerapan model pembelajaran inquiry.

Hasil
Uji Validitas

Instrumen penelitian pada awalnya terdiri atas 24 butir soal yang disusun berdasarkan
empat indikator keterampilan berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Uji validitas dilakukan terhadap
34 siswa dengan taraf signifikansi 5%, derajat kebebasan 32, dan nilai » tabel sebesar 0,339.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 12 dari 24 butir soal dinyatakan valid yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Indikator Jumlah Butir Valid Tidak Valid

Kelancaran 6 4 2

Keluwesan 6 4 2
Keaslian 6 2 4
Elaborasi 6 2 4

Berdasarkan Tabel 1, dari 24 butir soal yang diuji, sebanyak 12 butir atau 50%
dinyatakan valid. Indikator kelancaran dan keluwesan memiliki proporsi butir valid paling
tinggi, yaitu masing-masing 66,67%, sedangkan indikator keaslian dan elaborasi masing-
masing memiliki 33,33% butir valid. Dengan demikian, tidak semua butir instrumen memenuhi
kriteria validitas, sehingga hanya butir yang memenuhi kriteria yang dipertimbangkan untuk
digunakan dalam pengambilan data. Dari 12 butir yang valid, 10 butir digunakan sebagai
instrumen utama pretest dan posttest, sedangkan dua butir lainnya disiapkan sebagai soal
cadangan. Pemilihan 10 butir utama dilakukan untuk menyesuaikan durasi pengerjaan dengan
karakteristik siswa sekolah dasar.

Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas dilakukan terhadap 12 butir soal yang telah dinyatakan valid
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Hasil pengujian memperoleh nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,781 sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of Item
0,781 12

Berdasarkan Tabel 2, nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,781 lebih besar daripada batas
0,60 yang digunakan dalam penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki
konsistensi internal yang memadai sehingga dapat digunakan untuk pengumpulan data
penelitian.

Analisis Data Hasil Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui perubahan keterampilan berpikir kreatif
siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran inquiry. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 42,79, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi
77,94 sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan rata-rata Skor Pretest dan Posttest

Pengukuran N Rata-rata
Pretest 34 42,79
Posttest 34 77,94

Peningkatan 35,15

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa mengalami
peningkatan sebesar 35,15 poin, dari 42,79 pada pretest menjadi 77,94 pada posttest.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan kemampuan setelah siswa memperoleh
pembelajaran menggunakan model inguiry. Namun, peningkatan nilai rata-rata secara
deskriptif belum cukup untuk menyatakan adanya pengaruh secara statistik, sehingga perlu
dilanjutkan dengan uji inferensial.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro—Wilk. Hasil pengujian disajikan pada
Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Data Tes Statistik df Nilai Sig. Keterangan
Pretest 0,954 34 0,154 Berdistribusi Normal
Posttest 0,918 34 0,018 Tidak Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 4, data pretest memiliki nilai signifikansi 0,154 > 0,05, sehingga
data pretest berdistribusi normal. Sebaliknya, data postfest memiliki nilai signifikansi 0,018 <
0,05, sehingga data posttest tidak berdistribusi normal. Karena salah satu kelompok data tidak
memenuhi asumsi normalitas, pengujian perbedaan pretest dan posttest dilakukan
menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test.
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Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test karena data tidak
seluruhnya berdistribusi normal. Hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 5 .

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Perbandingan Y4 Sig. (2-tailed) Keputusan
Posttest - Pretest -5,014 0,000 H, Ditolak

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Z sebesar —5,014 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara keterampilan
berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran inguiry. Dengan
demikian, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga penerapan model pembelajaran inguiry
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada
materi rantai makanan.

Uji N-Gain
Analisis N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan berpikir

kreatif siswa setelah penerapan model pembelajaran inqguiry. Hasil yang diperoleh dari analisis
N-Gain ini telah dirangkum secara detail dalam Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
N Gain Skor 34 ,00 .92 ,6061 ,20642
NGain Persen 34 ,00 91.94 60.6053 20.64240

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata N-Gain Score sebesar 0,6061 atau dibulatkan menjadi
0,60, yang termasuk kategori sedang. Sementara itu, rata-rata N-Gain sebesar 60,61%
menunjukkan tingkat peningkatan yang berada pada kategori cukup efektif berdasarkan kriteria
yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, model pembelajaran inquiry tidak hanya
menghasilkan perbedaan skor yang signifikan secara statistik, tetapi juga menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam kategori sedang dengan efektivitas cukup.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, terdapat
peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa dari 42,79 pada pretest menjadi 77,94
pada posttest setelah penerapan model pembelajaran inquiry. Kedua, hasil uji Wilcoxon Signed
Rank Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dengan 0,000. Ketiga, hasil analisis
N-Gain sebesar 0,6061 atau 60,61% menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif
pada kategori sedang dengan efektivitas cukup. Ketiga temuan tersebut menunjukkan bahwa
model pembelajaran inquiry berpotensi menjadi salah satu alternatif pembelajaran IPA untuk
mendukung keterampilan berpikir kreatif siswa.

Namun, karena penelitian menggunakan desain One Group Pretest—Posttest tanpa
kelompok kontrol, interpretasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Temuan penelitian lebih
tepat dipahami sebagai adanya peningkatan dan perbedaan keterampilan berpikir kreatif setelah
penerapan model inquiry, bukan sebagai bukti kausalitas yang sepenuhnya bebas dari pengaruh
faktor lain. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan
kelompok kontrol atau desain eksperimen yang lebih kuat agar pengaruh model pembelajaran
inquiry terhadap keterampilan berpikir kreatif dapat diuji secara lebih meyakinkan.
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Pembahasan

Penerapan model pembelajaran inguiry pada materi rantai makanan memberikan
pengalaman belajar yang menempatkan siswa sebagai pelaku utama dalam proses menemukan
dan mengembangkan pengetahuan. Pembelajaran tidak hanya diarahkan pada kemampuan
memahami konsep rantai makanan, tetapi juga pada aktivitas mengamati fenomena,
mengidentifikasi permasalahan, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan informasi,
menganalisis hubungan antar komponen, serta menyampaikan hasil pemikiran. Pola aktivitas
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman berdasarkan
proses penyelidikan, bukan sekadar menerima informasi yang disampaikan oleh guru.
Karakteristik pembelajaran inkuiri memang memberikan ruang kepada siswa untuk mencari
dan menemukan jawaban melalui proses penyelidikan terhadap suatu permasalahan (Fadli,
2019).

Pada tahap orientasi, siswa diberikan stimulus berupa fenomena yang berkaitan dengan
rantai makanan di lingkungan sekitar. Siswa mengamati hubungan antara produsen dan
konsumen kemudian mengidentifikasi hal-hal yang dianggap menarik atau menimbulkan
pertanyaan. Aktivitas tersebut penting karena kemampuan berpikir kreatif membutuhkan
stimulus yang dapat memunculkan rasa ingin tahu dan mendorong siswa untuk melihat suatu
fenomena lebih dari sekadar informasi yang harus diingat. Pembelajaran IPA yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengamati lingkungan dan mengembangkan pertanyaan dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif (Andriana et al., 2020). Proses tersebut
menjadi dasar bagi siswa untuk memasuki tahap penyelidikan dengan membawa pertanyaan
yang berasal dari hasil pengamatannya sendiri.

Pada tahap perumusan masalah, siswa diarahkan untuk mengembangkan pertanyaan
mengenai hubungan antarmakhluk hidup dalam rantai makanan. Pertanyaan tidak hanya
berkaitan dengan identifikasi organisme, tetapi juga diarahkan pada kemungkinan perubahan
yang terjadi apabila salah satu komponen mengalami gangguan. Misalnya, siswa dapat
mempertanyakan dampak berkurangnya produsen terhadap konsumen atau perubahan yang
terjadi apabila salah satu organisme dalam rantai makanan tidak tersedia. Pertanyaan semacam
ini memberikan ruang bagi siswa untuk mempertimbangkan lebih dari satu kemungkinan,
sehingga proses pembelajaran mulai mengarah pada aktivitas berpikir divergen. Kesempatan
untuk merumuskan dan menyelidiki permasalahan menjadi salah satu karakteristik
pembelajaran inquiry yang membedakannya dari pembelajaran yang berpusat pada
penyampaian konsep (Amelia & Astuti, 2020).

Tahap pengumpulan informasi dilakukan melalui kegiatan pengamatan, membaca
sumber belajar, berdiskusi, dan mengidentifikasi hubungan antara organisme dalam rantai
makanan. Siswa tidak hanya mencari informasi untuk menemukan satu jawaban, tetapi juga
menggunakan informasi tersebut untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat yang muncul
dalam suatu ekosistem. Diskusi memberikan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan
gagasan yang dimiliki dengan gagasan teman sehingga memungkinkan munculnya alternatif
jawaban. Kondisi tersebut penting dalam pengembangan kreativitas karena siswa memperoleh
kesempatan untuk melihat bahwa satu permasalahan dapat dijelaskan melalui lebih dari satu
kemungkinan. Pengalaman belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan gagasan menjadi bagian penting dalam pengembangan
kreativitas siswa sekolah dasar (Muqodas, 2015).

Pada tahap analisis, siswa menghubungkan informasi yang telah diperoleh dengan
permasalahan yang dirumuskan sebelumnya. Siswa diarahkan untuk memprediksi perubahan
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yang mungkin terjadi dalam rantai makanan dan memberikan alasan berdasarkan hubungan
antarmakhluk hidup. Aktivitas tersebut mengubah proses belajar dari sekadar mengingat urutan
organisme menjadi proses menggunakan pengetahuan untuk menghasilkan penjelasan. Siswa
juga memiliki kesempatan untuk mempertimbangkan kemungkinan yang berbeda sebelum
menentukan jawaban. Penggunaan aktivitas penyelidikan dalam pembelajaran IPA dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir melalui
proses pengolahan informasi dan pencarian solusi (Layyina et al., 2021).

Tahap penyampaian hasil memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
hasil pemikiran secara lisan maupun tertulis. Siswa menjelaskan hubungan yang ditemukan,
menyampaikan kemungkinan akibat perubahan dalam rantai makanan, serta memberikan
alasan terhadap jawaban yang dipilih. Aktivitas tersebut memiliki peran penting dalam melatih
kemampuan mengembangkan gagasan karena siswa tidak berhenti pada tahap menghasilkan
jawaban, tetapi perlu menjelaskan dan memperinci pemikirannya. Proses guided inquiry yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam penyelidikan dan menyampaikan
hasil pemikirannya dapat menciptakan pengalaman yang berkaitan dengan perkembangan
keterampilan berpikir kreatif (Widia et al., 2021).

Keterampilan berpikir kreatif dalam penelitian ini terdiri atas fluency, flexibility,
originality, dan elaboration. Keempat indikator tersebut menunjukkan bentuk kemampuan
yang berbeda sehingga proses pengembangannya tidak dapat dilakukan hanya melalui
pemberian pertanyaan yang bersifat faktual. Fluency menuntut siswa menghasilkan beberapa
gagasan, flexibility menuntut kemampuan berpindah dari satu sudut pandang ke sudut pandang
lainnya, originality berkaitan dengan kemampuan menghasilkan gagasan yang berbeda,
sedangkan elaboration menuntut kemampuan memperluas dan memperinci gagasan. Perbedaan
karakteristik tersebut menyebabkan aktivitas inquiry perlu dirancang dengan pertanyaan dan
tugas yang memberikan kesempatan kepada siswa menggunakan berbagai bentuk proses
berpikir kreatif (Muqodas, 2015).

Pada indikator fluency, permasalahan awal siswa menunjukkan bahwa kemampuan
menghasilkan beberapa gagasan masith perlu dikembangkan. Kondisi tersebut dapat
dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang lebih sering mengarahkan siswa pada satu jawaban
yang dianggap benar. Penerapan inquiry memberikan perubahan pada bentuk aktivitas tersebut
melalui pertanyaan yang memungkinkan munculnya beberapa kemungkinan. Dalam materi
rantai makanan, siswa dapat diminta mengemukakan berbagai akibat yang mungkin terjadi
ketika suatu organisme mengalami perubahan jumlah atau tidak lagi tersedia dalam ekosistem.
Pertanyaan terbuka semacam ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memproduksi
lebih banyak gagasan sebelum menentukan jawaban. Kegiatan guided inquiry juga dapat
memberikan ruang bagi siswa untuk menghasilkan berbagai kemungkinan melalui proses
penyelidikan (Adhiriyanthi et al., 2021).

Pada indikator flexibility, siswa perlu diarahkan untuk melihat suatu permasalahan
melalui beberapa perspektif. Materi rantai makanan memiliki karakteristik yang
memungkinkan aktivitas tersebut karena perubahan satu organisme dapat dianalisis dari sudut
pandang organisme lain maupun dari sudut pandang keseimbangan ekosistem. Siswa dapat
mempertimbangkan dampak perubahan dari sisi produsen, konsumen tingkat pertama,
konsumen tingkat berikutnya, maupun komponen ekosistem lainnya. Aktivitas tersebut
mendorong siswa untuk tidak terpaku pada satu pola hubungan dan memberikan kesempatan
untuk mengembangkan kategori pemikiran yang berbeda. Model inkuiri dapat digunakan
sebagai konteks untuk melatih keterampilan berpikir kreatif melalui aktivitas pembelajaran
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yang memberikan kesempatan kepada siswa melakukan eksplorasi dan penyelidikan (Layyina
et al., 2021).

Pada indikator originality, siswa memiliki peluang untuk menghasilkan jawaban yang
berbeda ketika diberikan permasalahan terbuka. Dalam materi rantai makanan, siswa dapat
mengembangkan prediksi atau penjelasan yang tidak selalu sama dengan contoh yang diberikan
guru. Diskusi kelompok juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengetahui jawaban
teman kemudian mengembangkan pemikiran yang berbeda berdasarkan pemahamannya
sendiri. Kondisi tersebut memungkinkan munculnya gagasan yang lebih personal dan tidak
sekadar mengulang informasi yang diterima. Pembelajaran guided inquiry telah digunakan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui aktivitas yang memberi ruang bagi
siswa dalam menemukan dan merumuskan jawaban sendiri, meskipun konteks penelitian
tersebut berada pada jenjang pendidikan yang berbeda (Serevina et al., 2018).

Pada indikator elaboration, aktivitas inquiry memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperluas jawaban melalui permintaan alasan, contoh, dan hubungan sebab-akibat.
Ketika siswa menyatakan bahwa perubahan satu organisme dapat memengaruhi organisme
lainnya, siswa kemudian diarahkan menjelaskan bagaimana perubahan tersebut berlangsung
dan apa dampaknya terhadap komponen lain. Proses tersebut mengharuskan siswa
mengembangkan jawaban sederhana menjadi penjelasan yang lebih lengkap. Kemampuan
tersebut penting karena kreativitas tidak hanya berkaitan dengan menghasilkan gagasan, tetapi
juga kemampuan mengembangkan gagasan sehingga memiliki penjelasan yang lebih jelas dan
bermakna. Pembelajaran IPA menggunakan model inkuiri terbuka dapat memberikan ruang
kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui aktivitas
penyelidikan dan pengembangan jawaban (Ramdani & Artayasa, 2020).

Kemampuan menggunakan beberapa indikator kreativitas secara bersamaan juga
menjadi bagian penting dalam pembelajaran. Siswa tidak cukup hanya menghasilkan gagasan
yang berbeda, tetapi perlu menghasilkan beberapa kemungkinan, melihatnya dari berbagai
sudut pandang, memilih gagasan tertentu, kemudian memberikan penjelasan yang lebih rinci.
Aktivitas inquiry menyediakan tahapan yang memungkinkan proses tersebut berlangsung
secara bertahap melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
mengembangkan alternatif, menganalisis kemungkinan, dan menyampaikan kesimpulan.
Pembelajaran guided inquiry yang dirancang dengan aktivitas siswa secara aktif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memberikan kesempatan bagi berkembangnya
beberapa aspek berpikir kreatif (Widia et al., 2021).

Karakteristik materi rantai makanan turut memberikan ruang bagi pengembangan
kreativitas karena konsep tersebut memiliki hubungan antarkomponen yang dapat dianalisis
melalui berbagai kemungkinan. Siswa tidak hanya mempelajari urutan produsen dan
konsumen, tetapi dapat mengkaji perubahan yang terjadi apabila salah satu komponen
mengalami gangguan. Permasalahan tersebut memungkinkan guru mengembangkan
pertanyaan terbuka yang memiliki beberapa kemungkinan penjelasan. Karakteristik
pembelajaran IPA yang menghubungkan konsep dengan fenomena lingkungan dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pemahaman melalui
pengamatan dan penyelidikan (Andriana et al., 2020).

Temuan penelitian ini dapat ditempatkan dalam konteks penelitian Prasetiyo dan
Prastyo (2025) yang mengkaji guided inquiry terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas
V pada pembelajaran IPAS. Kesamaan jenjang dan variabel menunjukkan adanya konteks
pembelajaran yang relatif dekat, tetapi penelitian ini memiliki kekhususan pada materi rantai
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makanan dan karakteristik aktivitas penyelidikan yang diberikan. Penelitian terdahulu
menggunakan desain kuasi eksperimen dengan kelompok eksperimen dan kontrol, sedangkan
penelitian ini menggunakan satu kelompok. Perbedaan tersebut membuat hasil kedua penelitian
tidak dapat dibandingkan hanya berdasarkan besar peningkatan, tetapi dapat digunakan untuk
melihat bahwa desain penelitian dan konteks pembelajaran merupakan bagian penting dalam
menjelaskan perubahan keterampilan berpikir kreatif (Prasetiyo & Prastyo, 2025).

Penelitian Cahyani et al. (2026) juga menggunakan model pembelajaran inquiry dalam
pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V sekolah dasar. Kedekatan
karakteristik peserta didik memberikan konteks pembanding yang relevan, tetapi penelitian ini
memberikan fokus khusus pada materi rantai makanan yang memungkinkan siswa menyelidiki
hubungan sebab-akibat antarorganisme. Aktivitas tersebut menghasilkan bentuk penyelidikan
yang berbeda dari materi IPAS lainnya karena siswa dapat mempertimbangkan perubahan satu
komponen terhadap komponen lainnya. Perbedaan materi tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas suatu model pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari karakteristik konsep yang
dipelajari dan bentuk masalah yang diberikan kepada siswa (Cahyani et al., 2026).

Fadila et al. (2025) menggunakan Inquiry-Based Learning untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dan inovatif dalam pembelajaran IPA. Penelitian tersebut
memberikan konteks bahwa penyelidikan dapat digunakan sebagai pengalaman belajar untuk
membuka kesempatan eksplorasi dan pengembangan gagasan. Penelitian ini memberikan
penekanan yang lebih khusus pada empat indikator kreativitas dan penerapannya dalam materi
rantai makanan. Perbedaan fokus tersebut menunjukkan bahwa penggunaan inquiry dapat
menghasilkan bentuk pengalaman berpikir yang berbeda bergantung pada indikator yang
digunakan untuk mengukur kreativitas (Fadila et al., 2025).

Salma et al. (2025) mengkaji model pembelajaran inkuiri dalam mendorong berpikir
kreatif siswa kelas V MI pada pembelajaran IPA. Kesamaan jenjang pendidikan memberikan
konteks yang dekat, tetapi perbedaan karakteristik sekolah, materi, instrumen, dan pelaksanaan
pembelajaran membuat hasil penelitian tidak dapat dianggap sepenuhnya sama. Penelitian ini
memberikan perhatian lebih khusus pada bagaimana aktivitas penyelidikan terhadap hubungan
dalam rantai makanan dapat digunakan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan berbagai kemungkinan jawaban. Perbedaan tersebut menjadi penting untuk
memahami bahwa penerapan model yang sama dapat menghasilkan pengalaman belajar yang
berbeda ketika diterapkan pada materi dan lingkungan pembelajaran yang berbeda (Salma et
al., 2025).

Temuan penelitian juga perlu dibaca bersama penelitian yang menggunakan bentuk
inquiry atau pendekatan yang berbeda. Suardana et al. (2019) menggunakan guided inquiry
dalam pembelajaran sains untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, sedangkan
penelitian ini menggunakan model inquiry dalam konteks materi rantai makanan. Perbedaan
tingkat keterbukaan penyelidikan dapat memengaruhi sejauh mana siswa memperoleh
kebebasan dalam menghasilkan pertanyaan dan solusi. Penelitian Adhiriyanthi et al. (2021)
juga menggabungkan guided inquiry dengan pendekatan STEM sehingga siswa memperoleh
pengalaman tambahan berupa aktivitas yang berkaitan dengan pemecahan masalah dan
penerapan konsep. Kondisi tersebut berbeda dengan penelitian ini yang lebih berfokus pada
proses penyelidikan terhadap fenomena rantai makanan (Suardana et al., 2019; Adhiriyanthi et
al., 2021).

Perbedaan pendekatan juga terlihat pada penelitian Arifin dan Pangga (2026) yang
mengintegrasikan inquiry learning dengan STEM dan numerasi dalam pembelajaran
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mendalam. Integrasi tersebut memberikan bentuk pengalaman belajar yang lebih kompleks
karena siswa tidak hanya melakukan penyelidikan, tetapi juga memperoleh pengalaman yang
berkaitan dengan pendekatan STEM dan numerasi. Penelitian ini tidak menggunakan integrasi
tersebut sehingga proses pembelajaran lebih berfokus pada pengamatan fenomena,
pengumpulan informasi, analisis hubungan dalam rantai makanan, dan pengembangan
jawaban. Perbedaan tersebut memberikan kemungkinan bahwa bentuk integrasi model dengan
pendekatan lain dapat menjadi faktor yang memengaruhi kedalaman proses berpikir kreatif
siswa (Arifin & Pangga, 2026).

Apriani (2026) menempatkan inquiry-based learning dalam konteks pembelajaran
mendalam dan kreativitas sebagai salah satu dimensi yang dikembangkan dalam proses belajar.
Perspektif tersebut memberikan gambaran bahwa kreativitas dapat dikembangkan melalui
pengalaman belajar yang menuntut siswa aktif membangun pemahaman. Penelitian ini
memberikan fokus yang lebih spesifik pada keterampilan fluency, flexibility, originality, dan
elaboration sehingga pembahasan kreativitas tidak hanya dilihat sebagai kemampuan umum.
Perbedaan fokus pengukuran tersebut menunjukkan pentingnya mengidentifikasi indikator
kreativitas secara terpisah ketika mengevaluasi penerapan model pembelajaran (Apriani, 2026).

Penelitian Ramdani dan Artayasa (2020) menggunakan model inkuiri terbuka dalam
pembelajaran IPA untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Temuan
tersebut memberikan perspektif bahwa tingkat keterbukaan penyelidikan dapat memberikan
ruang yang lebih luas bagi peserta didik dalam menentukan cara menemukan jawaban. Namun,
karakteristik mahasiswa berbeda dengan siswa sekolah dasar sehingga tingkat kemandirian
dalam menentukan pertanyaan, informasi, dan strategi penyelesaian tidak dapat disamakan.
Pada siswa kelas V, guru masih perlu memberikan arahan agar proses penyelidikan tetap
terstruktur tanpa menghilangkan kesempatan siswa untuk mengembangkan gagasan (Ramdani
& Artayasa, 2020).

Perbedaan jenjang juga terlihat pada penelitian Rahman dan Ardiansyah (2025) yang
menerapkan inquiry learning untuk mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran IPA pada
siswa sekolah menengah pertama. Siswa SMP umumnya memiliki pengalaman belajar dan
tingkat kemandirian yang berbeda dengan siswa kelas V sekolah dasar. Kondisi tersebut
berpengaruh terhadap cara siswa merumuskan pertanyaan, mencari informasi, dan
mengembangkan solusi. Oleh karena itu, penerapan inquiry pada sekolah dasar membutuhkan
bantuan guru yang lebih terarah, terutama ketika siswa menghadapi permasalahan terbuka yang
memiliki lebih dari satu kemungkinan jawaban (Rahman & Ardiansyah, 2025).

Kidaningsih dan Fitri (2025) melalui kajian literatur mengenai /nquiry-Based Learning
dan kemampuan berpikir kreatif, menunjukkan bahwa hubungan antara pembelajaran inquiry
dan kreativitas perlu dipahami berdasarkan karakteristik aktivitas yang diberikan kepada
peserta didik. Pandangan tersebut relevan dengan penelitian ini karena peningkatan kreativitas
tidak hanya ditentukan oleh penggunaan model inquiry, tetapi juga oleh bagaimana setiap tahap
pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghasilkan, memvariasikan, dan
mengembangkan gagasan. Pertanyaan yang hanya meminta siswa menemukan satu jawaban
belum cukup untuk melatih fluency dan flexibility, sedangkan pertanyaan yang meminta alasan
dan penjelasan lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan elaboration (Kidaningsih &
Fitri, 2025).

Perbandingan berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa temuan mengenai
inquiry dan keterampilan berpikir kreatif tidak selalu memiliki bentuk yang sama. Beberapa
penelitian menggunakan guided inquiry, sebagian menggunakan inquiry-based learning,
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sedangkan penelitian lainnya menggabungkannya dengan STEM, numerasi, atau pembelajaran
mendalam (Adhiriyanthi et al., 2021; Arifin & Pangga, 2026; Apriani, 2026). Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa istilah inquiry mencakup variasi pelaksanaan yang luas, sehingga
hasil penelitian tidak tepat digeneralisasikan tanpa memperhatikan bentuk intervensinya.
Penelitian ini memberikan konteks yang spesifik melalui penerapan inquiry pada materi rantai
makanan dan analisis keterampilan berpikir kreatif berdasarkan beberapa indikator.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas melalui
inquiry membutuhkan proses yang tidak sederhana. Kemampuan menghasilkan gagasan,
mengubah sudut pandang, menghasilkan gagasan yang berbeda, dan memperinci gagasan
merupakan kemampuan yang saling berkaitan tetapi tidak identik. Kondisi awal siswa yang
menunjukkan perbedaan capaian antar indikator memperlihatkan bahwa pembelajaran perlu
memberikan stimulasi yang berbeda untuk setiap kemampuan. Dengan demikian, guru perlu
merancang pertanyaan dan aktivitas inquiry yang secara sengaja mengarahkan siswa pada
indikator kreativitas tertentu, bukan hanya menerapkan sintaks inquiry secara umum.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model inquiry dalam konteks materi
rantai makanan pada siswa kelas V sekolah dasar dengan perhatian terhadap karakteristik
indikator berpikir kreatif. Materi rantai makanan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi hubungan sebab-akibat dan berbagai kemungkinan perubahan dalam ekosistem
sehingga dapat digunakan sebagai konteks permasalahan terbuka. Penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa pengembangan kreativitas perlu dilihat sebagai proses
multidimensional karena siswa dapat memiliki kekuatan yang berbeda pada originality, fluency,
flexibility, dan elaboration. Perspektif tersebut memberikan informasi yang lebih spesifik
mengenai bagaimana inquiry dapat digunakan dalam pembelajaran IPA sekolah dasar, bukan
hanya mengenai ada atau tidaknya peningkatan kreativitas.

Implikasi dari temuan tersebut adalah guru perlu mengembangkan pertanyaan inquiry
yang secara eksplisit diarahkan pada indikator kreativitas. Pertanyaan untuk fluency dapat
meminta siswa menghasilkan beberapa kemungkinan akibat, sedangkan pertanyaan untuk
flexibility dapat meminta siswa menjelaskan suatu fenomena dari sudut pandang organisme
yang berbeda. Aktivitas originality dapat dikembangkan melalui permasalahan terbuka yang
memungkinkan munculnya jawaban yang tidak seragam, sementara elaboration dapat
dikembangkan melalui permintaan alasan, contoh, hubungan sebab-akibat, dan penjelasan
lanjutan. Perancangan aktivitas yang spesifik tersebut dapat membuat model inguiry tidak
hanya berfungsi sebagai cara menemukan konsep IPA, tetapi juga menjadi strategi
pembelajaran yang secara sadar mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran inquiry pada materi rantai
makanan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V SDN Sidokepung 1.
Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah
pembelajaran serta hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
Analisis N-Gain juga menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir kreatif berada
pada kategori sedang dengan tingkat efektivitas cukup.

Hasil penelitian mengimplikasikan bahwa model inquiry dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran IPA yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
mengamati, mengeksplorasi, mengolah informasi, dan mengembangkan gagasan. Dalam
penerapannya, guru perlu memperhatikan pengelolaan kelas, alokasi waktu, media
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pembelajaran, dan kesiapan siswa agar proses inquiry dapat berlangsung lebih optimal.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan desain satu kelompok tanpa kelompok
kontrol, sehingga pengaruh model inquiry belum dapat dibandingkan secara langsung dengan
model pembelajaran lainnya. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan kelompok
kontrol atau desain eksperimen yang lebih kuat untuk memperoleh bukti yang lebih
meyakinkan mengenai pengaruh model inquiry terhadap keterampilan berpikir kreatif.
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